KOMUNIKAST STNGKAT

Aspek Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
Ditinjau dari Satuan Panas

Subronto, Maskuddin dan Bahtiar S. Abbas
(Pusat Penelitian Perkebunan Medan)

RINGKASAN

Delapan formula satuan panas telah dikorelasikan dengan parameter
pertumbuhan bibit kelapa sawit. Karena mempunyai nilai RZ yang
terbesar, formula berikut dipilih untuk menggambarkan tata
hubungan tersebut : GDD = (30 + t min)/2 - 10 untuk t max > 30 °C
dan t mipn 2> 10 ©C. T max dan t min masing-masing adalah suhu udara
harian tertinggi dan terendah. Jumlah daun dan diameter bibit
menunjukkan hubungan - 1inear dengan R2 mas ing-masing 0,993.
Sedangkan Juas daun dan tinggi bibit menunjukkan eksponensial
dengan R2 masing-masing 0,988 dan 0,993. Disarankan GDD ini dapat
dimanfaatkan dalam menentukan fenologi' tanaman. Untuk itu
diperlukan data klimatologi yang lebih memadai dan mewakili semua
tipe iklim yang ada. ‘

PENDAHULUAN

Suhu berpengaruh pada tanaman melalui berbagai mekanisme
antara lain : pertumbuhan akar, penyerapan hara dan air,
fotosintesis dan respirasi, translokasi asimilat dan sebagainya.
Laju pertumbuhan tanaman merupakan fungsi dari energi dan suhu
yang diterima oleh tanaman sehubungan dengan waktu. Fluktuasi dari
energi yang diterima tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan.
Analisis pertumbuhan adalah salah satu cara untuk mengkaji secara
kuantitatif pertumbuhan tanaman guna melihat bagaimana tanggap
tanaman terhadap lingkungannya. Pada langkah selanjutnya hasil
kajian dapat digunakan antara lain dalam mengatur pola dan waktu
tanaman untuk mendapatkan hasil yang optimum nantinya.

Satuan panas (heat unit) yang dinyatakan dalam Derajat Tumbuh
Harian (Growing Degree Days = GDD) telah banyak digunakan untuk
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menggambarkan fenologi dan menentukan bila saatnya tanaman siap
berbunga (maturity date) Gilmore dan Rogers (1958). 0Oleh karena
data yang diperlukan sangat mudah diperoleh dari stasiun
klimatologi, satuan panas telah banyak digunakan untuk menentukan
suatu rencana penanaman pada suatu areal yang luas., Coelho dan
Dale (1980) dan Sastry dan Chakravarty (1982).

Tujuan dari" penelitian ini adalah mempelajari pengaruh
lingkungan terutama suhu pada pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Langkah selanjutnya adalah mengetahui tanggap tanaman pada
beberapa lokasi, menentukan waktu tanam yang tepat dan kemudian
untuk mengetahui apakah satuan panas ini dapat dijadikan model
untuk meramal pembuahan tanaman dan waktu tanaman mulai- berbunga.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di pembibitan Aek Pancur Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Bibit yang digunakan adalah jenis Tenera.
Pembibitan terdiri dari dua unit, masing-masing unit 16 bibit.
Dari setiap unit sepuluh bibit diamati sifat vegetatifnya setiap
bulan mulai umur 2 bulan sampai dengan setahun mengikuti metode
Corley dan Breure (1981). Perawatan, pemupukan dan penyiraman
dilakukan menurut anjuran (PPPM, 1988). Data klimatologi dicatat
dari stasiun klimatologi berjarak kira-kira 10-20 meter dari
lokasi percobaan. Delapan formula satuan panas vyang digunakan
masing-masing adalah :

/ P
1. GDD = (tmax + tmin) - 10 , tb = 10 OC, max {UEETEE-fEETlﬂ)— }
2 \ /
2. GDD = (tmax + tmin) - 5, tb = 5 OC
e
3. GDD = (tmax + tmin) , tb = 0 OC
TRBE
4. GDD = (tmax + tmin) - 15 , tb = 15 OC
Peger——
5. tsiang = 1,85 (tmax - 10) - 0,026 (tmax - 10)2
tmalam = tmin - 4,4
GDD = (tsiang + tmalam)/2
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6. Bila tmax > 30 ©C dan tmin > 10 ©C
GDD = (30 + tpin)/2 - 10

. Bil 30 oC tmi
000" e Ltmind?2 1B

1w

EO oC
tmax - 30)

8. Ymax = 3,33 (tmax — 10) -0,084 (tmax - 10)2
Ymin = 1,8 (tmin - 4,44)
GDD = (Ymax + Ymin)/z

Keterangan :
Formula 1 sampai dengan 4 menurut Gilmore dan Rogers (1958)
5 menurut Bunting (1976)
6 dan 7 menurut Asghari dan Hanson (1984)
8 menurut Coelho dan Dale (1980)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 dapat dilihat rataan, simpangan baku dan
koefisien keragaman (KK) dari delapan formula yang digunakan
setiap bulannya.

Ternyata pada umumnya E GDD yang dihitung berdasarkan
formula-formula tersebut memiliki KK di bawah 14%, kecuali E GDD
menurut formula 6 dan 7 KK-nya lebih besar dari 20%. Kedua formula
ini digunakan dengan syarat bahwa suhu maksimum harus lebih besar
dari 30 OC dan suhu minimum sama atau lebih besar dari 10 ©C.
Sesuai dengan pendapat Hartley (1979) bahwa salah satu syarat
tumbuh yang baik bagi tanaman kelapa sawit adalah suhu maksimum

Tabel 1. Rataan, simpangan baku dan koefisien keragaman
dari masing-masing formula.

Formula Rataan Sb KK (%)

1 352,13 48,1 13,66
2 500,13 68,3 13,65
3 648,13 88,6 13,67
4 796,13 109,0 13,69
5 675,77 92,1 13,63
S 407,35 85,7 21,03
7 387,00 78,9 20,39
8 964,57 130, 1 13,49
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harus lebih besar dari 27 OC. Dengan demikian persyaratan ini juga
memenuhi persyaratan dari formula 6 dan 7 yang diperkenalkan oleh
Asghari dan Hanson (1984). Koefisien keragaman E GDD yang besar
dari forrula ini juga disebabkan karena adanya fluktuasi suhu
bulanan. Menurut klasifikasi iklim, lokasi penelitian ini termasuk
dalam tipe D1 yaitu 3-4 bulan basah dan kemarau kurang dari dua
bulan, Oldeman, Las dan Darwis (1979). Dengan lamanya penyinaran
matahari hanya 53% per hari berarti langit banyak ditutupi awan
hingga kelembaban cukup tinggi (81%) dan fluktuasi suhu harian
antara maksimum dan minimum cukup besar (12,5 OC).

Pada Tabel 2 dapat dilihat persamaan regresi antara kedeiapan
formula dengan parameter tumbuh yang digunakan. Ternyata untuk
Juas daun R2 terbesar vyaitu 0,988 diperoleh dari persamaan
eksponensial dengan E GDD menurut formula 4, 5 dan 8. Untuk
diameter bibit R2 terbesar yaitu 0,993 diperoleh dari persamaan
linear dengan E GDD menurut formula 6 dan 7. Untuk jumlah daun
persamaan berbentuk linear dengan E GDD dari formula 6 memberikan
R2 = 0,993 (terbesar). Sedangkan untuk tinggi bibit R2 terbesar
(0,933) juga diperoleh dari persamaan eksponensial E GDD dari
formula 8. Oleh karena formula 6 memiliki R2 terbesar untuk 2
parameter dan cukup besar untuk 2 parameter lainnya serta sesuai
dengan syarat pertumbuhan tanaman kelapa sawit, maka untuk
selanjutnya gambar disajikan berdasarkan formula 6 ini (Gambar 1
s/d 4).

Pada umumnya suhu jaringan tanaman di atas tanah berbeda
dengan suhu udara di sekelilingnya. Tetapi tanaman itu tidak dapat
mentolerir suhu jaringan yang terlalu tinggi. Untuk 1iiu tanaman
melakukan transpirasi untuk menurunkan suhu Jjaringan.aya. Pada
tanaman C3 walaupun suhu udara dapat mencapai 45 OC tetapi suhu
daun tidak lebih dari suhu optimum untuk fotosintesis (Pearcy dkk,
dalam Hong dan Corley 1976). Di lain pihak di daerah tropik basah
biasanya suhu rata-rata tidaklah begitu tinggi, kelembaban tinggi
dan angin tidak begitu kencang. Akibatnya tahanan lapisan
sekeliling daun akan menjadi tinggi, sehingga transpirasi dan
pendinginan secara konveksi terbatas. Dengan demikian -suhu daun
dapat menjadi tinggi. Hong dan Corley (1976) mendapatkan bahwa
aktivitas fotosintesis pada bibit kelapa sawit tidak berbentuk
kuadratik dengan suhu optimum daun berkisar antara 33 OC sampai 40
OC. Ia juga mengatakan bahwa suhu daun bibit berfluktuasi sangat
besar sebagai akibat radiasi matahari dan angin yang berhembus
lemah. Suhu daun tertinggi yang pernah dicatat adalah 42,6 ©C,
12 OC di atas suhu udara.

Tanaman akan mengalami kemunduran bila suhu naik melebihi
titik optimum untuk fotosintesis. Di samping 1itu tanaman juga
mengalami thermoperiodisitas yaitu perubahan ritmis dari berbagai
aktivitas fisiclogis yang terjadi setiap hari akibat perbedaan
suhu siang dan malam hari. Sebagai contoh bila suhu siang hari
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Tabel 2. Korelasi formula GDD dengan parameter pertumbuhan

Formula Linear Eksponensial
GDD Y = a+ bx Y egXx
dan parameter a" b” R2 in” [ R2
Luas daun
1 -225,0 0,347 0,905 3,723 0,001 0,986
2 —228.0 0,244 0,903 3,712 0,0007 0,987
3 -229,0 0,188 0,902 3,706 0,0005 0,987
4 -230,0 0,153 0,901 3,702 0,0004 0,988
5 -230,0 0,181 0,901 3,701 0,0005 0,988
6 -191,0 0,297 0,919 3,844 0,0008 0,977
7 -195,0 0,313 0,917 3,828 0,0008 0,979
8 -234,0 0,126 0,899 3,688 0,0003 0,988
Diameter batang
1 -0,60 0,002 0,987 -0,12 0,0007 0,942
2 ~-0,63 0,001 0,987 -5 13 0,0005 0,944
3 -0,64 0,001 0,986 =0, 13 0,0004 0,945
4 -0,65 0,001 0,986 -0,13 0,0003 0,946
5 -0,65 0,001 0,986 =513 0,0003 0,946
6 -0,30 0,002 0,993 -0,02 0,0006 0,929
7 -0,34 0,002 0,993 -0,04 0,0006 0,932
8 -0,69 0,001 0,985 -0, 14 0,0002 0,047
Jumlah daun
1 2,724 0,005 0,991 1,635 0,0004 0,972
2 2,666 0,004 0,990 1,630 0,0003 0,973
3 2,636 0,003 0,990 1,627 0,0002 0,974
4 2,614 0,002 0,990 1,625 0,0002 0,975
5 2,609 0,003 0,990 1,624 0,0002 0,975
6 3,369 0,004 0,993 1,691 0,0003 0,962
7 3,286 0,005 0,992 1,684 0,0004 0,964
8 2,542 0,002 0,989 1,618 0,0001 0,975
Tinggi bibit
1 2,036 0,037 0,971 3,077 0,0005 0,991
2 1,690 0,026 0,970 3,070 0,0003 0,991
3 1,503 0,020 0,969 3,067  0,0003 0,992
4 1,385 0,016 0,969 3,065 0,0002 0,992
5 1,351 0,019 0,969 3,064 0,0002 0,992
6 5,943 0,032 0,980 3,143 0,0004 0,984
7 5,439 0,033 0,978 3,134 0,0005 0,985
8 0,947 0,013 0,967 3,057 0,0002 0,993
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tinggi maka aktivitas fotosintesis akan naik, bila diikuti oleh
suhu malam hari yang rendah respirasi akan turun mengakibatkan
fotosintesis yang dihasilkan pada siang hari dapat disimpan.
Hubungan antara fotosintesis dengan respirasi merupakan faktor
yang penting untuk menentukan daya adaptasi tanaman terhadap suhu
(Wilsie, 1962). Pada tanaman tomat perpanjangan batang akan lebih
baik bila suhu siang mencapai 26,5 ©C dan suhu malam hari antara
17-19 OC dibanding bila suhu tetap pada 26,5 OC (Went, 1944).

0leh karena hadangan energi matahari oleh kanopi akan
menentukan bahan kering yang dihasilkan maka Tuas daun atau
perkembangan daun merupakan faktor yang menentukan (Monteith dan
Elston, 1971). Pada mulanya pertumbuhan sangat Tambat karena luas
daun belum mencukupi, semakin lama dengan bertambahnya jumlah daun
(Gambar 1) maka bahan kering yang dihasilkan juga ikut bertambah.
Oleh karena tinggi bibit kelapa sawit diukur dari batas permukaan
tanah sampai ujung daun dengan jalan menegakkan daun-daunnya ke
atas, maka pertumbuhan Tuas daun -dan tinggi bibit akan berbentuk
eksponensial (Gambar 3 dan 4). Sedangkan organ tanaman yang masif,
seperti batang, pertumbuhannya dapat mengikuti suhu yang tinggi,
disebabkan adanya perbedaan yang besar antara udara di sekeliling-
nya dan suhu jaringan (Evans, 1963). Hal ini mengakibatkan
pertumbuhan diameter batang berbentuk Tinear (Gambar 2).

Jumlah daun

0 1 B 3 4
Ribuan Celsius derajat GDD

Gambar 1. Hubungan antara GDD dengan jumlah daun.
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Diameter batang {mm)

Luas dawn Tribuan cm?2)

Gambar 2. Hubungan antara GDD dengan diameter batang.
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Gambar 3. Hubungan antara GDD dengan luas daun.
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Subronto dkk (1977) mendapatkan pertumbuhan diameter batang,
tinggi dan jumlah daun pada bibit kelapa sawit di bawah naungan
sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari dengan titik
optimum pada intensitas 79%, sedangkan Juas daun tertinggi dicapai
pada intensitas cahaya matahari 61%.

Disebabkan karena suhu kardinal untuk tiap organ tanaman dan
jenis tanaman tidak sama maka perkembangan tanaman berbeda GDD nya
antara satu dan lain tahap. Hal serupa juga terjadi pada berbagai
proses fisiologi dan umur tanaman. Hong dan Corley (1976) juga
mendapatkan bahwa naungan di bibitan sangat diperlukan, mengingat
bahwa suhu optimum untuk fotosintesis tidak jauh berbeda dengan
suhu udara di bawah naungan hutan tropis basah.

Subronto dkk (198%9) mengatakan bahwa diameter batang dan luas
daun bibit kelapa sawit dapat dijadikan kriteria untuk memilih
bibit pada umur 9 bulan. Pada umur bibit 9 bulan 1ini jumlah GDD
adalah sebesar 2668 unit menurut formula 6.

Berdasarkan data vyang terkumpul dapat dicari selang waktu
tertentu kapan saatnya komulatif GDD terbesar dapat dicapai.
Dengan cara simulasi ini dapatlah ditentukan saat pembibitan dan
pemindahan bibit ke lapangan yang tepat untuk tipe iklim tertentu.

Untuk mengevaluasi apakah satuan panas ini dapat digunakan
dalam menentukan saat tanaman mulai berbunga, pengamatan masih
dilanjutkan. Karena saat ini tanaman sudah dipindah ke lapangan,
tahap selanjutnya adalah mempelajari hubungan antara GDD dengan
produktivitas tanaman. Dari data tersebut dapat diramalkan
produktivitas suatu persilangan pada tipe 1iklim tertentu,
berdasarkan satuan panas yang dibutuhkan,
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Gambar 4. Hubungan antara GDD dengan tinggi bibit.
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KESIMPULAN

Satuan panas ini dapat dikembangkan untuk menentukan
fenologi, saatnya tanaman kelapa sawit mulai berbunga dan pengaruh
suhu terhadap pembungaan kelapa sawit. Karena data klimatologi
yang ada kurang Tengkap maka penenlitian ini dilanjutkan.
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